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ABSTRAK 

 

Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga berperan sebagai 

media komunikasi visual yang mampu meningkatkan pengalaman pelanggan. PT XYZ 

memiliki produk Photobox Koran yang masih menggunakan kemasan plastik 

transparan sederhana sehingga belum mampu memberikan perlindungan optimal, 

belum praktis untuk dibawa, serta belum mendukung identitas merek secara maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan (Voice of 

Customer), menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam karakteristik teknis 

menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD), merancang prototype 

kemasan baru, serta mengevaluasi tingkat kepuasan pelanggan terhadap prototype yang 

dikembangkan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

terapan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, studi pustaka, pra-kuesioner 

kepada 242 responden untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, serta kuesioner 

utama yang telah dinyatakan valid dan sangat reliabel (Cronbach's Alpha 0,959). Data 

dianalisis menggunakan tahapan QFD melalui penyusunan House of Quality (HOQ) 

hingga menghasilkan prioritas karakteristik teknis sebagai dasar perancangan 

prototype kemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh sepuluh atribut 

kebutuhan pelanggan yang menjadi dasar pengembangan kemasan. Prototype yang 

dirancang mengimplementasikan berbagai karakteristik teknis, seperti penggunaan 

material yang lebih kokoh dan tahan terhadap kelembapan, penambahan handle, sistem 

penutup yang lebih praktis, penyempurnaan ukuran, serta peningkatan elemen visual 

berupa branding dan informasi produk. Hasil evaluasi menunjukkan seluruh atribut 

prototype memperoleh kategori sangat puas, dengan nilai rata-rata di atas 4,300, 

sedangkan atribut ketahanan terhadap air atau kelembapan memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 4,677. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode QFD mampu 

menghasilkan rancangan kemasan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta 

meningkatkan kepuasan pengguna terhadap kemasan Photobox Koran PT XYZ. 

 

Kata kunci: kemasan, Photobox Koran, Quality Function Deployment, House of 

Quality, Voice of Customer. 
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ABSTRACT 

 

Packaging serves not only as product protection but also as a visual communication 

medium that enhances customer experience. PT XYZ's Newspaper Photobox product 

currently uses a simple transparent plastic sleeve, which provides limited protection, 

lacks portability, and does not effectively strengthen the company's brand identity. This 

study aims to identify customer needs through the Voice of Customer (VoC) approach, 

translate those needs into technical characteristics using the Quality Function 

Deployment (QFD) method, develop a new packaging prototype, and evaluate 

customer satisfaction with the proposed design. This research employed a quantitative 

approach with an applied research design. Data were collected through observation, 

interviews, literature review, a preliminary questionnaire involving 242 respondents to 

identify customer needs, and a main questionnaire that was proven to be valid and 

highly reliable (Cronbach's Alpha of 0.959). The collected data were analyzed using 

the QFD methodology by constructing the House of Quality (HOQ) to determine 

technical priorities for packaging development. The findings identified ten customer 

requirement attributes that became the basis for the packaging redesign. The developed 

prototype incorporated several technical improvements, including stronger and more 

moisture-resistant materials, an ergonomic handle, a more practical closing 

mechanism, optimized packaging dimensions, and enhanced visual elements such as 

branding and product information. The evaluation results indicated that all prototype 

attributes achieved a very satisfied category, with average satisfaction scores 

exceeding 4.300, while the highest score (4.677) was obtained for moisture and water 

resistance. These findings demonstrate that the implementation of the QFD method 

successfully translated customer requirements into technical specifications, resulting 

in a packaging design that better meets customer expectations and improves overall 

customer satisfaction with PT XYZ's Newspaper Photobox packaging. 

 

Keywords: packaging, Newspaper Photobox, Quality Function Deployment, House of 

Quality, Voice of Customer 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kemasan global menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten, di 

mana nilai pasar kemasan global tercatat sebesar USD 1,24 triliun pada tahun 2024 dan 

diproyeksikan meningkat menjadi USD 1,69 triliun pada tahun 2034 dengan laju 

pertumbuhan tahunan sekitar 3,16% (Zion Market Research, 2024).  

Pertumbuhan ini tidak terlepas dari perubahan peran kemasan itu sendiri: 

kemasan tidak lagi dipandang hanya sebagai pelindung produk, tetapi telah 

berkembang menjadi media komunikasi visual yang bersifat strategis dalam 

membentuk citra merek dan memengaruhi keputusan pembelian konsumen (Arif & 

Hartiningrum, 2025; Orth & Malkewitz, 2008). Elemen-elemen visual kemasan seperti 

warna, tipografi, ilustrasi, dan struktur terbukti membentuk persepsi konsumen 

terhadap kualitas produk bahkan sebelum pengalaman konsumsi terjadi (Arif & 

Hartiningrum, 2025). 

Tren global juga memperlihatkan pergeseran signifikan dalam pilihan material 

kemasan, dengan peningkatan penggunaan material berbasis kertas dan paperboard 

sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran lingkungan serta regulasi 

pengurangan plastik sekali pakai di berbagai sektor, mulai dari makanan-minuman, 

farmasi, hingga produk konsumen lainnya (Foopak, 2025). Pada tahun 2023, kertas dan 

paperboard menyumbang 15,2% dari total konsumsi kemasan global, dan pangsa ini 

diproyeksikan terus meningkat pada periode 2023–2028 (GlobeNewswire, 2024) 

Di Indonesia, dinamika industri kemasan global ini beriringan dengan 

menguatnya sektor ekonomi kreatif. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa sektor 

ekonomi kreatif Indonesia menyerap 27,4 juta tenaga kerja pada tahun 2025, atau 

sekitar 18,7% dari total angkatan kerja nasional, dan mampu tumbuh melampaui laju 

pertumbuhan ekonomi agregat (Badan Pusat Statistik, 2025; Antara News, 2025). 
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Salah satu segmen yang turut berkembang adalah layanan berbasis pengalaman 

(experience), didorong oleh perilaku konsumen generasi z yang semakin 

mengutamakan pengalaman dibandingkan sekadar kepemilikan produk (Khoiriyah, 

2022). Layanan photobox merupakan salah satu manifestasi nyata dari tren tersebut, di 

mana konsumen tidak hanya membeli hasil cetak foto, melainkan menikmati 

keseluruhan rangkaian pengalaman yang ditawarkan. 

Dalam konteks layanan berbasis pengalaman seperti photobox, kemasan produk 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kualitas layanan secara keseluruhan, karena 

kemasan merupakan titik kontak fisik terakhir antara merek dan konsumen (Arif & 

Hartiningrum, 2025). Penelitian pada pengembangan kemasan menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD) telah terbukti efektif dalam menerjemahkan 

kebutuhan konsumen (Voice of Customer) menjadi spesifikasi teknis yang terukur pada 

berbagai produk, seperti keripik singkong (Rohmatin et al., 2023), sabun cair (Ernawati 

et al., 2024), serta produk olahan lainnya (Zetli, 2024; Siahaan, 2022). Namun 

demikian, penerapan QFD pada kemasan layanan berbasis pengalaman seperti 

photobox belum pernah dilakukan, sehingga terdapat celah penelitian yang perlu diisi. 

PT XYZ merupakan pelaku usaha yang bergerak di bidang layanan photobox 

dengan produk unggulan berupa Photobox Koran, yaitu hasil cetak foto bergaya kertas 

koran. Kemasan yang digunakan saat ini masih berupa plastik transparan sederhana 

yang belum dilengkapi fitur fungsional seperti handle, belum memiliki mekanisme 

tutup yang praktis, serta minim elemen branding sehingga belum mampu memperkuat 

identitas merek dan mendukung pengalaman pelanggan secara optimal. Kesenjangan 

antara kondisi kemasan yang ada dan harapan konsumen menjadi urgensi utama 

perlunya pengembangan kemasan secara sistematis berbasis kebutuhan pelanggan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode QFD untuk mengidentifikasi Voice 

of Customer, menyusun House of Quality, serta merancang dan mengevaluasi 

prototype kemasan Photobox Koran PT XYZ yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PT XYZ serta hasil penyebaran pra-

kuesioner kepada 242 responden, diperoleh beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan kemasan Photobox Koran. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemasan yang 

digunakan masih memiliki beberapa keterbatasan dari aspek fungsional maupun visual, 

sedangkan hasil pra-kuesioner menunjukkan adanya kebutuhan pelanggan terhadap 

pengembangan kemasan agar lebih sesuai dengan harapan pengguna. Berdasarkan 

temuan tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut. 

• Kemasan Photobox Koran yang digunakan saat ini masih menggunakan 

kantong plastik transparan sehingga belum memberikan perlindungan yang 

optimal terhadap hasil cetak. 

• Kemasan existing belum dilengkapi dengan fitur yang mendukung kemudahan 

membawa produk, seperti handle, sehingga kurang praktis digunakan oleh 

pelanggan setelah sesi foto. 

• Desain visual pada kemasan belum terintegrasi secara optimal dengan konsep 

Photobox Koran, sehingga nilai estetika dan identitas produk masih dapat 

ditingkatkan. 

• Hasil pra-kuesioner menunjukkan bahwa pelanggan memiliki berbagai 

kebutuhan terhadap kemasan, seperti kemudahan dibawa, kekuatan material, 

ketahanan terhadap air, kejelasan informasi, dan daya tarik visual yang belum 

sepenuhnya terpenuhi oleh kemasan existing. 

• PT XYZ belum memiliki acuan yang sistematis dalam mengembangkan 

kemasan berdasarkan kebutuhan pelanggan sehingga diperlukan metode yang 

mampu menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam spesifikasi teknis. 

Alur ini konsisten dengan pola penelitian sejenis, misalnya pada kasus kemasan benur 

di PT Esaputlii Prakarsa Utama yang juga memulai identifikasi masalah dari observasi 

kondisi kemasan existing sebelum menerapkan QFD sebagai solusi sistematis. Poin 

terakhir pada identifikasi masalah di atas sengaja diposisikan sebagai penutup karena 
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berfungsi sebagai jembatan alami menuju subbab berikutnya, yaitu rumusan masalah 

dan alasan pemilihan metode QFD sebagai pendekatan penelitian.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kebutuhan pelanggan (Voice of Customer) terhadap pengembangan 

kemasan Photobox Koran pada PT XYZ?  

2. Bagaimana hasil penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) 

dalam menerjemahkan kebutuhan pelanggan menjadi karakteristik teknis 

(Technical Response) pada pengembangan kemasan Photobox Koran di PT 

XYZ?  

3. Bagaimana rancangan prototype kemasan Photobox Koran yang 

dikembangkan berdasarkan hasil metode Quality Function Deployment (QFD) 

pada PT XYZ?  

4. Bagaimana tingkat kepuasan pelanggan terhadap prototype kemasan Photobox 

Koran hasil pengembangan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) pada PT XYZ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan pada produk Photobox Koran di PT XYZ.  

2. Penelitian hanya berfokus pada pengembangan kemasan Photobox Koran dan 

tidak membahas pengembangan produk photobox secara keseluruhan.  

3. Identifikasi kebutuhan pelanggan dilakukan melalui penyebaran pra-kuesioner 

kepada 242 responden.  

4. Penyusunan House of Quality dilakukan menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) hingga tahap House of Quality (HOQ).  



5 
 

 
 

5. Prototype yang dihasilkan merupakan hasil implementasi karakteristik teknis 

(Technical Response) yang diperoleh dari House of Quality.  

6. Evaluasi dilakukan terhadap prototype kemasan melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden penelitian menggunakan analisis deskriptif.  

7. Penelitian tidak membahas aspek biaya produksi, analisis finansial, maupun 

proses produksi massal prototype. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi kebutuhan pelanggan (Voice of Customer) terhadap 

pengembangan kemasan Photobox Koran pada PT XYZ.  

2. Menerapkan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk 

menerjemahkan kebutuhan pelanggan menjadi karakteristik teknis (Technical 

Response) dalam pengembangan kemasan Photobox Koran.  

3. Menghasilkan rancangan prototype kemasan Photobox Koran berdasarkan 

hasil metode Quality Function Deployment (QFD).  

4. Mengevaluasi tingkat kepuasan pelanggan terhadap prototype kemasan 

Photobox Koran hasil pengembangan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD). 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

PT XYZ dalam mengembangkan kemasan Photobox Koran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi 

referensi dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan kemasan 

sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pelanggan. 
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2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai 

penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) dalam pengembangan 

kemasan serta menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang 

memiliki topik serupa. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

penulis dalam mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, menerapkan metode 

Quality Function Deployment (QFD), serta merancang prototype kemasan 

berdasarkan karakteristik teknis yang dihasilkan melalui House of Quality. 

 

1.7 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan Laporan Skripsi ini 

adalah metode deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

secara sistematis mengenai proses pengembangan kemasan Photobox Koran pada PT 

XYZ berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Penelitian ini diawali dengan 

identifikasi kebutuhan pelanggan melalui pra-kuesioner, kemudian dilanjutkan dengan 

penyebaran kuesioner utama untuk memperoleh data Importance Rating dan Existing 

Satisfaction. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) melalui penyusunan House of Quality (HOQ) sebagai dasar dalam 

merancang prototype kemasan. Prototype yang dihasilkan selanjutnya dievaluasi untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pelanggan terhadap hasil pengembangan kemasan. 

 

1.8 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

beberapa metode sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di PT XYZ untuk mengamati kondisi 

kemasan Photobox Koran yang digunakan saat ini, proses penggunaannya, serta 
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mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan aspek fungsional maupun 

visual kemasan. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi 

permasalahan penelitian. 

2. Penyebaran Kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama yaitu 

pra-kuesioner kepada 242 responden untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan 

(Voice of Customer). Tahap kedua yaitu kuesioner utama kepada responden 

penelitian untuk memperoleh data Importance Rating dan Existing Satisfaction. 

Tahap ketiga yaitu kuesioner evaluasi prototype untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap prototype kemasan hasil pengembangan. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak PT XYZ sebagai narasumber untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi kemasan yang digunakan saat ini, 

kebutuhan perusahaan, proses pengembangan produk, serta sebagai dasar dalam 

penyusunan karakteristik teknis (Technical Response) pada metode Quality 

Function Deployment (QFD). 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi yang 

berkaitan dengan pengembangan kemasan, Quality Function Deployment (QFD), 

House of Quality (HOQ), desain kemasan, serta penelitian terdahulu yang 

diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, prosiding, dan sumber resmi lainnya sebagai 

landasan teoritis penelitian. 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan Laporan Skripsi ini terdiri atas lima 

bab, yaitu sebagai berikut. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penulisan, teknik pengumpulan 

data, serta sistematika penulisan yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi teori mengenai 

kemasan, Photobox Koran, Quality Function Deployment (QFD), House of Quality 

(HOQ), penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang digunakan sebagai dasar 

dalam pelaksanaan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, 

tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, penyusunan 

instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta tahapan analisis 

menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang meliputi identifikasi Voice of Customer, hasil 

kuesioner utama berupa Importance Rating dan Existing Satisfaction, penyusunan 

Planning Matrix, House of Quality (HOQ), perancangan prototype kemasan, evaluasi 

prototype, serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran yang 

dapat diberikan kepada PT XYZ maupun penelitian selanjutnya sebagai bahan 

pengembangan di masa mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Kemasan Photobox Koran 

Menggunakan Metode Quality Function Deployment (QFD) pada PT XYZ, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebutuhan pelanggan terhadap pengembangan kemasan Photobox Koran 

berhasil diidentifikasi melalui penyebaran pra-kuesioner kepada 242 responden 

sehingga diperoleh 10 atribut kebutuhan pelanggan (Voice of Customer) yang 

menjadi dasar dalam pengembangan kemasan. Atribut tersebut meliputi 

kemudahan dibawa saat bepergian, ketebalan dan kekokohan material, 

ketahanan terhadap air atau kelembapan, kesesuaian ukuran kemasan, 

keberadaan dan kenyamanan handle, kenyamanan penggunaan setelah sesi 

foto, daya tarik visual dan estetika, kejelasan branding, kejelasan informasi 

produk, serta kemampuan menjaga hasil cetak. Hasil identifikasi tersebut 

kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan kuesioner utama dan proses 

penerapan metode QFD. 

2.  Penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) berhasil 

menerjemahkan kebutuhan pelanggan menjadi karakteristik teknis (Technical 

Response) melalui penyusunan Planning Matrix dan House of Quality (HOQ). 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai prioritas teknis, karakteristik teknis yang 

menjadi prioritas utama dalam pengembangan kemasan adalah dimensi 

kemasan (338), material utama menggunakan Art Carton 230 gsm (323), tali 

handle sepanjang ±27 cm (300), material pelindung menggunakan OPP 40 

mikron (245), dan hierarki informasi pada kemasan (207). Selain itu, 

karakteristik teknis lain yang turut mendukung pengembangan kemasan 
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meliputi implementasi identitas merek (187), tata letak visual (151), struktur 

dan dimensi penutup kemasan (147), desain lipatan dan perekat ergonomis 

(118), serta sistem warna dan identitas visual (99). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa metode QFD mampu menentukan prioritas pengembangan kemasan 

secara sistematis berdasarkan kebutuhan pelanggan. 

3. Prototype kemasan Photobox Koran berhasil dikembangkan berdasarkan 

karakteristik teknis yang diperoleh dari House of Quality. Prototype 

menggunakan material utama Art Carton 230 gsm yang dipadukan dengan OPP 

40 mikron sebagai pelindung terhadap air dan kelembapan. Kemasan memiliki 

dimensi 30 × 45 cm, penutup berukuran 30 × 10 cm, serta dilengkapi tali handle 

sepanjang ±27 cm untuk meningkatkan portabilitas. Selain itu, prototype 

menerapkan tata letak visual bergaya koran, identitas merek yang lebih jelas, 

penyusunan informasi produk dengan hierarki visual yang mudah dibaca, serta 

penggunaan warna yang konsisten dengan identitas perusahaan. Pengembangan 

tersebut menghasilkan kemasan yang lebih fungsional, ergonomis, serta 

mampu memberikan perlindungan yang lebih baik terhadap hasil cetak 

dibandingkan kemasan existing.  

4. Hasil evaluasi prototype menunjukkan bahwa kemasan hasil pengembangan 

memperoleh tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan kemasan 

existing. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 31 responden, seluruh atribut 

memperoleh nilai rata-rata pada kategori Sangat Puas, dengan rentang nilai 

4,300–4,677. Peningkatan tingkat kepuasan terjadi pada seluruh atribut 

kebutuhan pelanggan, terutama pada aspek kemudahan membawa kemasan, 

kenyamanan penggunaan handle, perlindungan hasil cetak, daya tarik visual, 

kejelasan informasi produk, dan identitas merek. Dengan demikian, prototype 

kemasan yang dikembangkan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) dinilai mampu memenuhi kebutuhan pelanggan serta layak 

dipertimbangkan untuk diimplementasikan oleh PT XYZ. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi PT XYZ 

1. PT XYZ disarankan untuk mengimplementasikan prototype kemasan hasil 

penelitian sebagai kemasan baru pada produk Photobox Koran karena telah 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan pelanggan menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD).  

2. PT XYZ disarankan untuk melakukan evaluasi kepuasan pelanggan secara 

berkala terhadap penggunaan kemasan guna mengetahui perubahan 

kebutuhan pelanggan dan sebagai dasar pengembangan produk di masa 

mendatang.  

3. PT XYZ dapat mengembangkan variasi desain visual kemasan sesuai tema, 

musim, maupun kolaborasi dengan tetap mempertahankan spesifikasi 

teknis utama yang telah ditetapkan melalui House of Quality.  

4. PT XYZ disarankan melakukan pengujian lebih lanjut terhadap ketahanan 

fisik kemasan, seperti uji kekuatan material, uji ketahanan terhadap air, dan 

uji selama proses distribusi sebelum diterapkan pada seluruh cabang.  
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan Planning Matrix 

1. Goal 

Target kepuasan yang ingin dicapai pada setiap atribut kebutuhan pelanggan ditetapkan sebesar 

5. 

𝑮𝒐𝒂𝒍 = 𝟓 

 

2. Improvement Ratio 

Improvement Ratio =
Goal

Existing Satisfaction
 

 

Contoh: 

Kemudahan dibawa saat bepergian 

=
𝟓

𝟏, 𝟗𝟏𝟒
= 𝟐, 𝟔𝟏𝟐 

 



 
 

 
 

 

3. Raw Weight 

Karena penelitian ini tidak menggunakan Sales Point, maka: 

Raw Weight = Importance Rating × Improvement Ratio 

 

Contoh: 

𝟒, 𝟗𝟎𝟑 × 𝟐, 𝟔𝟏𝟐 = 𝟏𝟐, 𝟖𝟎𝟖 

 

 

4. Normalized Raw Weight 

Normalized Raw Weight =
Raw Weight

∑Raw Weight
 

 

Jumlah seluruh Raw Weight 

= 𝟏𝟑𝟎, 𝟐𝟐𝟗 

 

Contoh: 

=
𝟏𝟐, 𝟖𝟎𝟖

𝟏𝟑𝟎, 𝟐𝟐𝟗
= 𝟎, 𝟎𝟗𝟖 

 

 

 

Customer 

Requirement 

Importance 

Rating 

Existing 

Satisfaction 
Goal 

Improvement 

Ratio 

Raw 

Weight 

Normalized 

Raw Weight 

Kemuda

han dibawa saat 

bepergian 

4,903 1,914 5 2,612 12,808 0,098 

Ketebala

n dan kekokohan 

material 

4,887 1,897 5 2,636 12,881 0,098 

Ketahan

an terhadap 

air/kelembapan 

4,903 1,983 5 2,521 12,363 0,094 

Kesesuai

an ukuran kemasan 
4,902 1,776 5 2,815 13,801 0,105 

Keberad

aan dan kenyamanan 

handle 

4,903 1,793 5 2,789 13,673 0,104 

Kenyam

anan penggunaan 

setelah sesi foto 

4,887 1,845 5 2,710 13,244 0,101 



 
 

 
 

Customer 

Requirement 

Importance 

Rating 

Existing 

Satisfaction 
Goal 

Improvement 

Ratio 

Raw 

Weight 

Normalized 

Raw Weight 

Daya 

tarik visual dan 

estetika 

4,903 1,828 5 2,735 13,411 0,102 

Kejelasa

n branding 
4,871 1,776 5 2,815 13,713 0,105 

Kejelasa

n informasi produk 
4,839 1,845 5 2,710 13,114 0,100 

Kemamp

uan menjaga hasil 

print 

4,839 1,983 5 2,521 12,201 0,093 
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